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ABSTRACT 
This study focuses on the general description of the farmers and how much the 
farmers will benefit from the yellow corn farming business which aims to find 
out how much income is generated by the farmers in the Tanammawang village. 
The type of research used in this study is quantitative descriptive which will be 
obtained with numbers and further analyzed using Data collection techniques 
1). Observation 2). Interview 3). Documentation. The results of the study said 
that the farmers got a lot of profit compared to the income from previous years. 
This study can show that the income of the farmers is Rp. 958,139,000 and the 
average profit is Rp. 14,517,258 with the profits obtained by the farmers, the 
yellow corn farming business is very feasible to be tried.  
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini berfokus kepada gambaran umum dari para usahatani dan 
seberapa banyak yang akan petani untungkan dari usahatani jagung kuning 
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pendapatan yang di 
hasilkan oleh para usaha tani di desa tanammawang. Jenis penelitian yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang akan di 
perolehh dengan angka dan di analisis lebih lanjut dengan menggunakan 
Teknik pengumpulan data 1). Observasi 2). Wawancara 3). Dokumentasi. Hasil 
penelitian mengatakan bahwasanya para usaha tani mendapatkan keuntungan 
yang banyak di banding dengan pendapatan dari tahun-tahun sebelumnya. 
Penelitian ini dapat menunjukan bahwa pendapatan para usahatani sebesar 
Rp. 958.139.000 dan rata-rata yang di untungkan sebesar Rp. 14.517.258 
dengan keuntungan yang di dapatkan oleh para petani maka usahatani jagung 
kuning sangat layak untuk di usahakan. 
 
 

A. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai sumber daya alam yang 

amat melimpah, hingga pertanian menjadi salah satu peran perekonomian yang 
strategis untuk di kembangkan. Salah satu usaha tani yang di kembangkan masyarakat 
Indonesia ialah jagung, Indonesia menjadi salah satu sektor pertanian yang memiliki 
peran strategis yang menjadi perhatian dalam pembangunan perekonomian nasional, 
dengan hasil pertanian akan selalu menjadi kebutuhan seiring dengan peningkatan 
penduduk di negara ini.  



 Rahma Aprilia S, Mochtar Luthfi 

2 |  
 

Jagung merupakan salah satu komoditii dari pertanian yang memberi dukungan 
kebertahanan pangan selain dari beras. jagung tumbuh dan menjadi salah satu 
tumbuhan yang mempunyai manfaat sebagai sumber karbohidrat, antioksidan serta 
bahan baku industri (Ginting et.al,2020). Salah satu komoditas tanaman pangan yang di 
hasilkan di Sulawesi selatan (sul-sel).. 

 
 
 

B. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang akan 

memperoleh berupa angka yang akan di analisis lebih lanjut mengenai pendapatan 
petani. Pengumpulan data yang di lakukan melalui Observasi, Wawancara dan 
dokumentasi adanya teknik dokumentasi di karenakan dokumentasi merupakan 
pencarian data melalui foto-foto, surat kabar, agenda dari sumber yang berhubungan 
dengan penelitian (Darmawati & Norhaedah, 2024). Sampel yang di ambil 10% dari 
jumlah tiap populasi petani yang ada menggunakan Teknik simple random sampling 
hingga memperoleh sampel sebanyak 66 orang.  
 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Dalam penelitian ini responden di ambil dari petani jagung yang ada Desa Tanammawang 

Kabupaten Jeneponto. Ciri yang membedakan dari responden yakni, Usia,Pendidikan, 

Pengalaman Bertani. Tingkat pengalaman bertani 

a) Usia responden 
Petani yang memiliki usia lebih mudah akan cenderung mempunyai fisik dan fisikis yang 

kuat di banding dengan usia yang lebih tua. 

Usia menjadi salah satu efek dari kemampuan dalam beraktivitas termasuk juga dalam 

berusahatani. 

Tabel 1. Susunan Usia Responden Usahatani Jagung Di Desa Tanammawang  

Kabupaten Jeneponto 

Usia (Tahun) 

 

Keseluruhan (Orang) Presentase (%) 

26-28 6 9.1 

35-40 17 25.8 

42-50 16 24.2 

51-60 17 25.8 

61-68 7 10.6 

71-75 3 4.5 

Total  66 100.0 
 Sumber: Data Primer Setelah Diolah,2025 

b). Pendidikan responden  
Utnuk saat ini tingkat Pendidikan menjadi tolak ukur terhadap kualitas tenaga kerja. Hal ini 

dapat menjadi patokan untuk generasi selanjutnya. 
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Tabel 2. Tingkat Pendidikan Di Desa Tanammawang Kabupaten Jeneponto 
Pendidikan Keseluruhan (orang ) Presentase (%) 

Tidak Sekolah 5 7.6 

SD 31 47.0 

SMP 8 12.1 

SMA 17 25.8 

S1 5 7.6 

Total  66 100.0 
 Sumber; Data Primer Setelah Diolah, 2025 

c). Tingkat pengalaman responden 
Seseorang jika mempunyai pengalam yang cukup lama dalam Bertani dapat menjadikan 

sebagai factor penentu dalam suatu keberhasilan di bidang usahatani, jika seseorng 

mempunyai banyak pengalaman maka semakin besar kemampuannya dalam bidang 

usahatani. 

Tabel 3. Tingkat Pengalaman Kerja dalam Usahatani Di Desa Tanammawan 

Kabupaten Jeneponto 
Pengalaman (tahun)  Keseluruhan (orang) Presentase (%) 

1-10 17 25.8 

11-20 21 31.8 

21-30 11 16.7 

31-40 8 12.1 

41-50 9 13.6 

Total  66 100.0 
 sumber; Data Primer Setelah Diolah, 2025 

Pembahasan 
Pendapatan petani kali ini sangat menguntungkan dengan modal yang secukupnya, bisa 

mendapatkan keuntungan dua kali lipat dari modal yang di keluarkan bahkan untuk petani jagung 

yang tanam benih sebanyak mungkin akan menghasilkan produksi yang banyak yang di mana hal 

itu di sebabkan harga jagung cukup tinggi. 

Tabel 4. Keuntungan Para Petani Responden Di Desa Tanammawang Kabupaten 

Jeneponto 

No Uraian Nilai Rata-rata 

1. Penerimaan    

 - Produksi (Kg) 355.954 5.393 

 - Harga (Rp)  3.483 

 Total Penerimaan (TR) (Rp) 1.240.926.000 18.801.909 

2 Biaya    

 a. Biaya Variabel   

 - Benih  (Rp) 6.286.000 95.242 

 - Pupuk  (Rp) 118.220.000 1.791.212 

 - Pestisida  (Rp) 63.140.000 956.667 

 - Tenaga kerja (Rp) 39.390.000 596.818 

 Total Biaya Variabel (TVC) (Rp) 227.039.000 3.439.939 

 b. Biaya Tetap   

 - Pajak Lahan (Rp) 2.006.000 30.394 

 - Penyusutan Alat (Rp) 53.745.000 814.318 

 Total Biaya Tetap (TFC) (Rp) 55.751.000 844.712 

 Total Biaya Produksi  282.787.000 4.284.652 

 (TC=TVC+TFC) (Rp)   

3. Pendapatan (TR-TC) 958.139.000 14.517.258 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025  
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 Tabel enam memberikan gambar terhadap total dari penerimaan bagian produksi 
berkisaran 355.954 kg usahatani di desa tanammawang, total penerimaan sebanyak Rp. 
1.240.926.000 dengan rata-rata Rp. 18.801.909 yang di peroleh dari harga jual jagung 
kuning hasil dari produksi setia petani di desa tanammawang berkisaran Rp. 3.300 - Rp. 
3.500. Harga jual dari setiap petani berbeda sesuai dengan keadaan atau kadar air pada 
jagung. Adapun yang membuat harga jagung beragam yaitu nilai pasar jagung yang 
seringkali berubah. Jagung di perjualkan kepada para pedagang yang ada di desa 
tanammawang dengan cara pedagang jagung yang mendatangi rumah para petani. Dari 
total petani yang telah di wawancarai mengatakan bahwasanya rata-rata harga jual jagung 
berkisaran Rp.3.400 yang di mana dengan harga tersebut lebih tinggi dari penjualan 
sebelumnya. 
 Keuntungan dapat di hitung dengan cara total penerimaan di kurangi dengan total 
biaya pengeluaran petani selama pengolahan Bertani. 

Sesuai dengan tabel enam dapat di tunjukkan bahwa total penerimaan yang di dapat 
para usahatani sebanyak  Rp.1.240.926.000 serta total pengeluaran yang di keluarkan tiap 
petani berkisaran Rp. 282.787.000, hingga di peroleh hasil total ke untungan dari usahatani 
petani jagung kuning di desa tanammawang sebesar Rp. 958.139.000 dengan perolehan 
rata-rata bekisaran Rp. 14.517.258 per musim.  

 
 

D. SIMPULAN 
Hasil penelitian telah di lakukan terhadap para petani dengan responden sebanyak 

66 orang di desa tanammawang kecematan bontoramba kabupataen jeneponto, yang 
judul analisis usahatani budidaya jagung kuning terhadap pendapatan masyarakat di 
desa tanammawang kabupaten jeneponto. Besarnya pendapatan yang di peroleh oleh 
para usahatani di desa sebesar Rp.958.139.000 dengan rata-rata pendapatan yang di 
hasilkan sebesar Rp.14.517.258 dari perolehan datan dapat di simpulkan bahwasanya 
para usahatani di tahun 2025 ini mendapatkan ke untungan dari modal yang di 
keluarkan. 
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